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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa subjek FI mampu memenuhi indikator
interpretasi dimana subyek lateral FI mampu memahami masalah dengan membaca soal
hanya satu dan memahami setiap informasi yang diberikan dengan baik. Dan indikator
analisis subyek lateral FI menggunakan penalaran dalam merencanakan dan melaksanakan
rencana, cara-cara/strategi-steategi yang sering dugunakan. Indikator eksplanas subyek Fl
dapat menggabukan beberapa ide atau materi lain yang baru dalam menyelesaikan soa
dengan benar dan subyek lateral FI menghasilakan jawaban yang sama. Sedangkan subyek
FD mampu memenuhi indikator interpretasi subyek latera FD mampu memahami masalah
dengan membaca soal sebanyak dua kali dan memahami setigp informasi yang diberikan
dengan baik, indikator anaisis subyek lateral FD menggunakan penalaran dalam
merencanakan dan melaksanakan rencana, cara-caral/strategi-steategi yang sering dugunakan.
Indikator eksplanasi subyek FD dapat menggabukan beberapa ide atau materi lain yang baru
dalam menyelesaikan soal meskipun terkadang terlihat bingung dalam penyelesaian. Dan
subyek latera FD menghasilakan jawaban yang sama. Berdasarkan hasil kessmpulan hasil
penelitian ini diketahui bahwa FI dan FD mempunyai proses berpikir lateral yang berbeda
dalam pemecahan masalah matematika terutama pada saat memecakan penyelesaian dan

mel aksanakan rencana penyel esaian.



B. Saran

Dengan melihat kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat peneliti kemukakan

antaralain:

1. Bagi Guru
Daam pembelgaran hendakanya guru membimbing kemampuan berpikir lateral
siswa sesual dengan pendekatan gaya kognitif yang dimiliki oleh masing-masing
siswa sehungga kemampuan berpikir |ateralnya meningkat.

2. Bagi siswa
Agar mampu menyelesaikan soal dengan baik dengan berpikir lateral serta dapat
menyusun langkah-langkahatau strategi dalam menyel esaikan soal dengan baik.

3. Bagi pendliti lain
Penelitian ini terbatas pada proses berpikir lateral dalam pemecahan soal
matematika ditinjaudari gaya kognitif sehingga bagi peneliti lainnya dapat
ditinjau dari gaya belgar atau ditinjau dari yang lainnya dengan tujuan untuk

meningkatkan proses berpikir lateral siswa.
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